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ABSTRAK

Istilah ‘enamel’ merujuk kepada sebuah teknik pembuatan lempengan iklan
yang khusus dan menggunakan bahan dasar besi baja bermutu tinggi, dibuat dengan
penggunaan cat bakar atau cat khusus enamel dan dipanaskan dengan temperatur
antara 760° C - 850° C. Prosesnya yang rumit serta teliti menghasilkan performa
visual yang membedakannya dengan iklan jenis lain yaitu tebal, kuat, tahan lama,
serta warna cerah menjadi sebuah karya seni komunikasi visual yang tampil apik dan
menarik untuk ditujukan kepada khalayak umum.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ciri-ciri karakteristik visual
iklan enamel sekaligus faktor — faktor yang mempengaruhi kecenderungan
karakteristik visual tersebut dan juga wntuk mengetahui latar belakang munculnya
iklan enamel pada zaman kolonial beserta perkembangannya

Iklan enamel sekaligus merefleksikan kehidupan sosial atau artefak sosial
dalam ruang lingkup Desain Komunikasi Visual dimana unsur-unsur visual dalam
iklan enamel adalah cermin dari relasi dan interaksi makna serta nilai-nilai dalam
suatu sistem sosial kemasyarakatan, serta sebagai sebuah bentuk hibrida kebudayaan
seni visual antara Barat dan Timur.

Dari iklan enamel didapat sebuah konsep tentang sebuah media luar ruang
yang juga masih disepakati hingga kini, maka iklan enamel menjadi sebuah
peradaban iklan media luar ruang yang kemudian mengilhami kehadiran bentuk
media yang hadir setelahnya dengan perbedaan pada teknologi pembuatannya yaitu
Billboard texdiri dari Poster Panel, Painted Bulletin hingga berbentuk olah digital
yang sedang marak dewasa ini.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

“STUDI IKLAN ENAMEL ZAMAN KOLONIAL DI INDONESIA.“

Judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah studi reklame zaman kolonial
di Indonesia. Yakni sebuah pembelajaran mengenai reklame atau iklan jenis enamel
pada zaman kolonial di Hindia Belanda (nama negara yang digunakan Indonesia
sebelum terjadinya pergerakan Nasional tahun 1920) yang berkembang seiring
dengan perubahan perkembangan ekonomi, sosial, budaya, serta politik yang tertuang

dalam sebuah papan iklan enamel pada zaman kolonial.

\v_lul-

7 vromonta

Gambar 1. Contoh iklan enamel zaman kolonial Belanda

Penggunaan istilah iklan dalam penelitian ini merujuk pada suatu kerangka

pemikiran tentang bentuk dari pesan komersial yang ditampilkan pada media

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



penggunaan kata iklan dinilai lebih tepat untuk menggambarkan karakteristik pesan
yang akan diteliti dibandingkan menggunakan istilah poster yang merujuk kepada

media-nya. Maka dapat dijadikan patokan bahwa lempengan enamel yang akan

dibahas di penelitian ini adalah sebuah iklan yang berfungsi untuk menjual atau iklan
komersial.

Nama asli ataupun penyebutan iklan yang aslinya berasal dari Inggris tersebut
adalah ‘Porcelain Enamel Advertising Signs’ atau biasa disebut “The Sign’, pun di
beberapa negara lainnya yang juga mendapati reklame jenis tersebut memiliki
penamaan yang berbeda-beda dan di Indonesia sendiri lebih dikenal dengan sebutan
‘iklan enamel’. Keberadaaan iklan ini diawali pada akhir abad ke 19 dengan
mengadopsi teknik enamel yang digunakan untuk membuat iklan sebagai jawaban
dari kebutuhan akan media komunikasi yang dapat bertahan lama, kuat, dan kokoh.

Istilah ‘enamel’ merujuk kepada sebuah teknik pembuatan lempengan iklan
yang khusus dan menggunakan bahan dasar besi baja bermutu tinggi, diawali dengan
pembuatan desain diaplikasikan setelah dibuat stensilnya (alat merekam) atau screen
per-warna (disesuaikan oleh desain) kemudian disablon dengan penggunaan cat bakar
atau cat khusus enamel (berbentuk butiran atau cairan) dan dipanaskan dengan
temperatur antara 760° C - 850° C. Prosesnya yang rumit serta teliti tersebut
menghasilkan performa visual yang membedakannya dengan iklan jenis lain yaitu
tebal, kuat, tahan lama, serta warna cerah menjadi sebuah karya seni komunikasi

visual yang tampil apik dan menarik untuk ditujukan kepada khalayak umum.
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Selain papan reklame, penggunaan teknik enamel diaplikasikan media
beriklan lain seperti kemasan atau packaging produk, kalender enamel, nampan, giant
thermometer, sandaran kursi, papan penunjuk peraturan dan sebagainya. Namun yang
akan dibahas pada skripsi kali ini adalah penerapan teknik enamel untuk iklan
komersial.

“Kolonial’ mengacu pada masa dimana negara Indonesia (yang pada saat itu
disebut Hindia Belanda) menjadi daerah jajahan bangsa-bangsa Eropa yang
mempraktekkan paham kolonialisme. Sejarah mencatat sebagian besar perkembangan
dan perubahan perilaku masyarakat Indonesia modern awal (setelah kemunduran
kerajaan Majapahit) banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dianut oleh bangsa
kolonialis terutama bangsa Belanda yang singgah di Indonesia kurang lebih 350
tahun, perubahan ini termasuk perkembangan ekonomi pada akhir abad ke-19 yang
membuka kesempatan industri-industri baru untuk hadir di Indonesia serta
mengkomunikasikan produk dan jasanya kepada konsumen melalui media iklan.

Dalam skripsi ini penggunaan kata atau istilah yang sering dipakai adalah
‘lndon::sia’ atau ‘nusantara’ sebagai penyebutan negara dibandingkan dengan Hindia
Belanda (Netherlands Indies) atau Hindia Timur (Fast Indies), karena dasar
pemikiran bahwa kalimat ‘bangsa Indonesia’ sendiri telah dipahami oleh para
etnograf Eropa tahun 1880 serta pada pergerakan nasional pada awal abad 20 yang

diprakarsai para pelajar Indonesia yang bersekolah di Belanda' hingga kemudian

: Sartono Kartodirdjo, Sejak Indische sampai Indonesia (Jakarta: Penerbit Buku Kompas,
2005), hal xii.
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nama Indonesia dipakai mulai tahun 1920 sebagai pengganti dari nama Hindia
Belanda hingga kini.

Peralihan jutaan penduduk Nusantara yang tersebar di ribuan bahkan puluhan
ribu kepulauan menjadi kesatuan bangsa Indonesia merupakan gejala tersendiri abad
ke-20. Meskipun terkesan berani, namun pemahaman yang diungkapkan oleh
Francois Pyrard tahun 1619 bahwa pedagang pesisiran (wilayah nusantara) tampak
kesamaan ciri dalam bentuk wajah, warna kulit, cara berpakaian, bahasa ataupun adat
dari situlah ditentukan bahwa unsur budaya dibentuk oleh persamaan masalah
lingkungan dan hampir diwarnai oleh makanan pokok yang sama, yaitu nasi (atau
sagu) dan ikan’ bahkan beberapa penyebutan lainnya seperti “Penduduk kepulauan
Hindia”, “Penduduk Hindia Timur”, dan “Orang Melayu” dipakai oleh pedagang dan
orang Eropa.

Awal abad 19 Belanda menjajah tanah Indonesia hingga masuk dalam
wilayah-wilayah luar Jawa yang sebelumnya masih berupa kerajaan kecil seperti di
Sumatra, Kalimantan serta Sulawesi, awalnya daerah-dacrah tersebut dikuasai
Belanda dalam hal monopoli perdagangan yang dijalankan VOC, namun kemudian
setelah VOC bangkrut penguasaan wilayah diganti oleh pemerintahan Belanda dan
digunakan untuk eksplorasi yang mendukung aspek perekonomi negeri Belanda, juga
pada akhir abad ke-19 dengan dijalankannya sistem ekonomi liberal telah membuka

industrialisasi massal yang modern di wilayah-wilayah tersebut. Dari sinilah justru

2 Indonesian Heritage, Sejarah Modern Awal (Jakarta: Buku Antar Bangsa untuk Grolier
International, Inc., 2002), hal. 6.
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kemudian terjalin hubungan perdagangan dan medianya yang kuat serta hubungan
kekerabatan antar masyarakat di beberapa wilayah jajahan Belanda tersebut hingga
memupuk kekuatan merasa senasib dan sepenanggungan (nasionalisme) yang
berujung pada terbentuknya negara kesatuan Indonesia yang diprakarsai pada tanggal

17 Agustus 1945.

B. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan bubarnya VOC (Vereenigde Oost Indische Compagnie) atau
perkumpulan dagang di tanah Hindia Belanda tahun 1799, wilayah koloni Indonesia
diduduki Inggris (1811-1816) sebelum akhirnya kembali dipegang oleh pemerintahan
kerajaan Belanda. Setelah perpindahan pemerintahan tersebut, keadaan ekonomi di
Belanda sangat devisit hingga Gubernur Jendral Belanda di Indonesia saat itu yaitu
Van den Bosch menerapkan sistemn Tanam Paksa (Cultuurstelsel) pada tahun 1830 —
1870-an yang intinya merupakan suatu sistem eksploitasi perkebunan dari tanah
jajahan nusantara untuk menyelamatkan dan memberikan keuntungan bagi negeri
induk yaitu negeri Belanda. Dari peristiwa Tanam Paksa tersebut meskipun akhirnya
diberhentikan namun memicu memunculkan industrialisasi besar-besaran sebagai
akibat dari penerapan perekonomian Liberal pada tahun 1870-an serta terjadinya
perubahan ekonomi secara global setelah terjadinya revolusi industri di Inggris dan
Eropa.

Proses industrialisasi diawali penanaman modal oleh investor asing yang

mendirikan berbagai industri dan jaringan perdagangan di Indonesia juga
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dibangunnya berbagai infrastruktur kota seperti pasar, toko-toko, gedung-gedung
perkantoran, hingga transportasi yang membawa pada perubahan dari segi
perekonomian. Hal tersebut membawa dampak pada persaingan perdagangan antar
berbagai produk dan jasa yang dihadirkan di Indonesia maka dibutuhkan cara
berkomunikasi membujuk yang meluas dan efektif yakni berupa iklan.

Iklan atau reklame merupakan pesan persuasif kepada khalayak ramai tentang
benda dan jasa yang ditawarkan, dan sejarah dunia iklan selain sebagai sebuah sistem
penawaran dari produsen kepada publik juga berperan sebagai elemen yang mampu
merekfleksikan semangat zamannya. Dalam iklan enamel pula kita dapat melihat
perubahan berbagai sektor kehidupan yang terjadi pada masyarakatnya seperti
perekonomian, industri, perdagangan, politik, sosial, serta segi budayanya.

Sejarah awal perkembangan iklan di Indonesia ditandai dengan kependudukan
Belanda atau pada masa kolonial (1586 hingga 1942). Namun sebagai pencetus awal
ialah gubernur jendral VOC Jan Pieterzoon Koen yang membuat iklan pengumuman
propaganda siasat dagang melawan Portugis di Ambon yang menjadi wilayah
perebutan kekuasaan mereka, dengan tulisan tangannya yang indah atau dikenal
dengan silograph.’

Seiring dengan perkembangan serta peradaban yang terjadi di nusantara,
alasan dan tujuan pembuatan iklan menjadi semakin kompleks, misalnya untuk

menjajakan sesuatu hasil usaha atau produk dan jasa badan usaha terutama

2 Baty Subakty, Reka Reklame, Sejarah Periklanan Indonesia 1744 — 1984 (Yogyakarta:

Galang Press, 2005), hal.3
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perusahaan, memikat orang banyak pada sesuatu kejadian atau masalah,
menggalakkan kepekaan seseorang atau orang banyak, mempengaruhi pola pikir serta
gikap masyarakat berkait dengan kegiatan propaganda atau kampanye masalah-
masalah sosial dan politik, perekrutan tentara bagi kolonial (/ndische Leger) dan
sebagainya.

Sejarah iklan di Indonesia kemudian mengenal media komunikasi berbahan
enamel yang pada awalnya dibawa oleh pedagang dari dataran Eropa yang menjadi
daerah asal produksi enamel terutama dari Belanda dan Inggris. Iklan ini mempunyai
kekhasan tersendiri yang membedakannya dengan iklan pada umumnya yakni pada
jenis bahan dasar berupa lempengan atau plate besi yang kuat dan tahan lama.

Desain adalah produk kebudayaan hasil dari dinamika sosial, teknologi,
ekonomi, kepercayaan, perilaku dan nilai-nilai tangible (berwujud-pen) dan
intangible (tidak berwujud-pen) yang ada di masyarakat dalam kurun waktu tertentu.’
Dengan demikian iklan enamel merefleksikan kehidupan sosial atau artefak sosial
dalam ruang lingkup Desain Komunikasi Visual dimana unsur-unsur visual dalam
iklan enamel adalah cermin dari relasi dan interaksi makna serta nilai-nilai dalam
suatu sistem sosial kemasyarakatan, dan beranjak dari pemikiran itulah penelitian ini
dibuat, juga bahwa penulisan kajian sejarah dengan tema yang menampilkan

penulisan iklan enamel di Indonesia itu sendiri masih terhitung langka, selanjutnya

4 Widagdo, Desain dan Kebudayaan (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinffi Departemen
Pendidikan Nasional, 2000), hal. kata pengantar.
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diharapkan mampu menjawab pertanyaan yang mengurai seperti mengapa, apa saja,
siapa saja, dimana, kapan, bagaimana iklan enamel dapat berkembang di Indonesia.
Selain sebagai upaya menambah ilmu, penelitian ini juga dapat sebagai
perekonstruksi sejarah fenomena iklan jaman kolonial yang menjadi bagian dari
catatan sejarah kebudayaan Indonesia yang mewakili kebudayaan visual art. Besar
harapan agar penelitian ini dapat menjadi stimulan untuk berkarya bagi mereka yang
membacanya, karena sejarah budaya (komunikasi visual) Indonesia dapat menjadi
inspirasi yang tak akan pernah habis untuk digali lebih jauh serta menjadi artefak

visual yang menjadi sumber pengetahuan bagi kita dalam melangkah kemasa yang

akan datang.

C. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Objek yang diteliti berupa iklan enamel yang dibuat dan diedarkan pada era
industrialisasi modern zaman kolonial Belanda (yang berakhir pada tahun
1942)
2. Permasalahan / kajian / subyek
Kajian dilakukan berdasarkan landasan struktural yang terbagi menjadi
beberapa bagian bagian:
a. Sejarah iklan enamel baik di Eropa (sebagai negara asal), maupun
sejarah keberadaan iklan enamel di Indonesia

b. Memberikan pengelompokkan berdasarkan jenis kegunaan produk
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Pembahasan latar belakang munculnya iklan enamel di Indonesia

meliputi aspek sosial, budaya, ekonomi, dan politik.

d. Pembahasan karakteristik  visual ~serta faktor-faktor  yang

mempengaruhi kecenderungan visual dari iklan enamel.

e Elemen visual yang terdiri dari

Tlustrasi
Tipografi
Warna
Gaya visual

Gaya desain

e [Elemen desain dalam iklan terdiri dari

Headline

Sub headline

Body copy atau teks utama / teks inti
Logo

Slogan

3. Keterbatasan penelitian yaitu pada kurangnya penulisan kajian sejarah dengan

tema yang menampilkan penulisan iklan enamel di Indonesia dan khususnya

mengenai keberadaan dan perkembangan iklan enamel di Indonesia masih

terhitung langka, sehingga beberapa pengungkapan serta kajian dalam

penelitian ini banyak yang merujuk pada beberapa mnara sumber yang

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



10

berhubungan dengan kepentingan kajian iklan enamel maupun berhubungan
dengan keberadaan industri komunikasi massa pada saat itu. Selain itu dalam
penelitian ini mengalami kesulitan dalam menentukan data ukuran iklan
enamel, baik itu iklan enamel yang dijadikan sampel, maupun iklan enamel
yang dijadikan pendukung, karena beberapa diantaranya diambil dari sumber
yang tidak mencantumkan ukuran sesungguhnya atau ukuran yang pasti

seperti pada internet, katalog pameran dan buku.

D. Rumusan Masalah
1. Ciri-ciri apakah yang menunjukkan karakteristik visual iklan enamel?
2. Faktor —faktor apa sajakah yang mempengaruhi kecenderungan karakteristik
visual iklan enamel?
3. Apa saja yang menjadi latar belakang munculnya iklan enamel pada zaman

kolonial beserta perkembangannya?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ciri-ciri karakteristik visual iklan enamel.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan
karakteristik visual iklan enamel.
3. Untuk mengetahui latar belakang munculnya iklan enamel pada zaman

kolonial beserta perkembangannya.
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F. Manfaat Penelitian.

Kegunaan atau manfaat yang ingin disampaikan dalam kajian tentang

studi iklan enamel pada zaman kolonial adalah :

L

Bagi peneliti

Sebagai pembelajaran sejarah kebudayaan dan perkembangan iklan di
Indonesia.

Sebagai pembelajaran mengenai Karakteristik gaya desain iklan enamel pada
zaman kolonial

Mengetahui strategi kreatif dalam pemecahan masalah penelitian.

Sebagai stimulan dalam berkarya.

Bagi lembaga / institusi

Memberi sebuah wacana baru mengenai proses kreatifitas yang ada pada iklan
enamel kolonial di zaman kolonial.

Diharapkan dapat menjadi inspirasi kepada anggota lembaga / Institusi dalam

berkarya dan berkesenian.

. Bagi masyarakat secara umum

Memberikan pembelajaran mengenai ilmu desain komunikasi visual salah
satunya adalah iklan Indonesia di zaman kolonial

Sebagai pembelajaran bagi masyarakat umum agar dapat serta merta mengerti
dan memahami unsur-unsur / karakteristik iklan berbahan enamel di zaman

kolonial.
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e Memberikan pengetahuan ilmu baru yang mana dapat menjadi pegangan bagi

kita untuk melangkah lebih jauh, karena pada dasarnya pengetahuan baik

masa lalu maupun masa kini merupakan kesatuan yang menjadi bekal

menghadapi masa depan.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dari iklan enamel zaman kolonial terbagi menjadi 3 sub :
1. Karakteristik visual iklan enamel
Pembahasan mengacu elemen visual serta elemen desain dari iklan
e Elemen visual terdin dari:
- Tustrasi
terbagi menjadi dua bagian utama yakni verbal berupa tulisan maupun
visual berupa gambar dengan tujuan untuk membantu memperjelas isi
atau pesan yang diwakilinya.
Ilustrasi dalam iklan zaman kolonial awalnya hanya berupa tulisan /
tipografi ‘mamun seiring dengan meningkatnya persaingan dan
kemajuan teknologi, ilustrasi mulai menampilkan bentuk visual yang
baik agar lebih menarik perhatian konsumennya.
- Tipografi
Pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan huruf

atau yang berkaitan dengan seluk beluk huruf.
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Tipografi juga merupakan bagian dari unsur ilustrasi yang memiliki
khasanah atau perbendaharaan tersendiri serta merupakan unsur dalam
iklan yang berfungsi pembawa pesan-pesan verbal atau pesan yang
berbentuk tulisan.

Warna adalah

Warna berarti semua raut yang dapat dibedakan dari sekelilingnya
karena warnanya. Warna disim dapat diartikan dalam arti yang luas
tidak hanya spektrum namun juga warna netral (hitam, putih dan deret
kelabu) dan segala ragam nada dan ronanya dapat memberikan
ekspresi tertentu sesuai dengan asosiasinya.

Pembenan warna dalam iklan enamel memberikan pengaruh terhadap
ketebalan serta penampilan visualnya, hal ini terjadi karena proses
pewarnaan enamel dibuat tiap warna atau per-warna, disesuaikan
dengan desain yang dibuat serta melalui sistem pembakaran mencapai
850°C hingga wama tidak mudah luntur, tahan api serta memiliki daya
tahan terhadap kerusakan baik itu kerusakan natural (alamiah) maupun
buatan (karena ulah tangan manusia).

Gaya Visual

Berhubungan dengan teknik dalam mewujudkan kreatifitas iklan
seperti :

Pengarahan tata letak / layout yang merupakan aturan; kaidah;

susunan, cara menyusun; sistem pengaturan, penempatan dan penataan
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unsur grafika pada halaman atau lembar supaya yang disajikan
kelihatan menarik dan mudah dibaca.

Serta proses pembuatan enamel yang rumit dan teliti sangat
mempengaruhi penerapan desain yang pada akhirnya menentukan nilai
estetika dalam iklan enamel tersebut.

Gaya Desain

Berhubungan dengan analisis filosofi, spirit, semangat, aliran, faham
yang —diterapkan kreator dalam mendesain iklan enamel.
Perkembangan iklan enamel dimulai pada akhir abad ke-19 di Eropa,
dan secara langsung mempengaruhi munculnya gaya desain modern di
Indonesia dalam khasanah seni visual yang juga hadir pada waktu
yang hampir bersamaan.

Elemen desain terdiri dari:

Headline

Atau biasa disebut dengan judul iklan, merupakan kalimat pendek atau
frase yang ditempatkan secara mencolok pada sebuah iklan dengan
menggunakan huruf yang menonjol. Headline berfungsi sebagai
informasi awal untuk menjembatani / menghubungkan isi poster
dengan pembacanya. Headline pada dasarnya dibuat harus secara cepat
dapat penarik perhatian orang untuk membacanya.

Sub headline



15

Adalah pelengkap dari Headline yang berfungsi menjelaskan lebih
lanjut maksud dan tujuan iklan enamel yang mungkin belum terdapat
pada headline.

Body copy atau teks utama / teks inti

Adalah kalimat-kalimat teks iklan yang mengemukakan pesan-pesan
utama iklan yang bersangkutan.

Logo dan merk

Adalah sebuah tanda pengenal yang mengkomunikasikan tentang
sebuah produk, jasa layanan, atau organisasi.

Slogan adalah

Pengungkapan suatu konsep dalam bentuk kalimat singkat padat

sehingga cepat ditangkap dan dimengerti oleh khalayak sasaran.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kecenderungan Visual

Berhubungan faktor visual yang mempengaruhi isi pesan dalam

khasanah - perkembangan iklan enamel di Indonesia berkembang seiring

dengan kemajuan terutama di bidang perekonomian, masuknya berbagai

produk industri asing memanfaatkan iklan enamel sebagai media komunikasi

dan sebagai usaha penetrasi kepada konsumennya dipakailah idiom - idiom

yang sesuai dengan target pasarnya.

Awalnya produk-produk industri barat dihadirkan sebagai usaha untuk

memenuhi kebutuhan orang Belanda dan Eropa yang tinggal di Indonesia,

maka idiom visual yang ada dalam iklan tersebut bernuansa barat atau sesuai
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dengan iklan aslinya, namun seiring dengan peningkatan perekonomian

dikalangan masyarakat pribumi, maka industri barat tersebut melebarkan

pasarnya dengan cara mulai memasukkan idiom lokal dalam iklan produk
mereka sebagai cara untuk menjaring pasar di kalangan pribumi.

3. Latar belakang munculnya iklan enamel pada zaman kolonial beserta
perkembangannya pada zaman kolonial di Indonesia:

a. Ekonomi, diselenggarakannya industrialisasi modern di Indonesia pada
tahun 1870, berpengaruh pada pendirian industri berskala besar serta
masuknya produk-produk industri modern dari Eropa. Setelah terjadi
peningkatan perekonomian juga membuka kegiatan perdagangan bagi
masyarakat pribumi. Hal tersebut kemudian menjadi peradaban baru
perekonomian yang dinamis di Indonesia.

b. Sosial, berlakunya industrialisasi ~modern sebagai akibat dari
pemberlakuan sistem ekonomi liberal pada tahun 1870 memberikan
kesempatan pada kegiatan pembangunan industri di Indonesia diberbagai
sektor serta masuknya berbagai produk industri global terutama dari Eropa
yang mengakibatkan terjadi perubahan stratanisasi sosial kemasyarakatan
di Indonesia yang awalnya menganut paham feodal tradisional yang
kental, bergeser menjadi masyarakat modern yang konsumtif
Penerapan pendidikan modern barat (Politik Etis) memegang peranan

penting pada perubahan pola masyarakat khususnya para priyayi terpelajar
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yang menjadi agen of change dengan menghasilkan kelompok sosial
masyarakat baru yang menerapkan gaya hidup barat.

c. Budaya dan seni karena berubahnya sistem tatanan masyarakat Indonesia
yang awalnya agraris feodal tradisional dan menjungjung tinggi adat serta
kebiasaan dengan berpatokan dari keraton ”yang adiluhung kemudian
bercampur dengan kebudayaan barat menjadi role model dari perubahan
tersebut.

d. Politik berhubungan dengan perkembangan = situasi politik yang
mempengaruhi perubahan kondisi kemasyarakatan Indonesia termasuk
penerapan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan industrialisasi yang

dibuat oleh pemerintahan Belanda.
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